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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

 Korea Selatan dan Korea Utara merupakan negara ‘Saudara’ yang berada di 

semenanjung Korea yang terbentuk tepat sesaat setelah perang dunia kedua usai. Namun 

kedua negara ini memiliki hubungan yang tidak baik. Berdirinya kedua negara ini didukung 

oleh dua kubu yang saling bertolak belakang yaitu Amerika Serikat dan Uni Soviet. Puncak 

konflik kedua negara ini adalah saat terjadinya Perang Korea pada tahun 1950 (Walker, 

2008) saat Korea Utara yang dipimpin oleh Kim Il Sung menyerang Korea Selatan yang 

dipimpin oleh Rhee Syngman. Hasil akhir dari perang tersebut adalah perjanjian gencatan 

senjata pada tahun 1953 (Korean Armistice Agreement, 1953) yang memiliki  beberapa 

kesepakatan. Salah satu kesepakatan yang paling berpengaruh adalah pembagian 

semenanjung Korea di garis paralel nomor 38 lintang utara yang tepat membelah kedua 

negara tersebut. Pembagian tersebut membuat keluarga dimana awalnya anggota keluarga 

tersebut berada di wilayah yang sama menjadi terpisah antara dua negara yang  saling 

berkonflik dan memiliki ideologi yang sangat bertolak belakang. 

 Pasca masa perang Korea, Korea Selatan dan Korea Utara disibukkan dengan 

pembangunan di negara masing masing. Korea Utara menerapkan sistem Juche yang 

berfokus terhadap Self Relience atau kemandirian yang diajukan oleh pemimpinnya Kim Il 

Sung. Sedangkan Korea Selatan melakukan pembangunan besar – besaran yang dipimpin 

oleh presiden mereka Park Chung-hee. Selama periode ini kontak antara Korea Selatan dan 

Korea Utara sangatlah minim. Meskipun demikian ketegangan masih terus ada terutama 

pada kawasan perbatasan atau DMZ ( Demilitarized Zone ). Pada tahun 1990an muncul 

sebuah wacana akan adanya normalisasi hubungan dan bahkan reunifikasi antara Korea 
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Selatan dan Korea Utara. Wacana ini muncul bersamaan dengan upaya pendekatan yang 

dilakukan presiden Korea Selatan saat itu Kim Dae Jung melalui kebijakannya yang bernama 

Sunshine Policy. Upaya pendekatan ini dapat dinilai mencapai keberhasilan. Presiden Kim 

Dae Jung berhasil melakukan pertemuan dengan pemimpin Korea Utara saat itu Kim Jong 

Il pada tahun 2000 dan kedua pemimpin ini menandatangani kesepakatan bersama yang 

dinamai South-North Joint Declaration 

Gambar 1.1  North-South Joint Declaration 

 
Sumber : University of Edinburgh Peace Agreement Database 

 

Terdapat 5 poin didalam deklarasi tersebut yang terdiri dari :   

a) Korea Utara dan Korea Selatan sepakat untuk menyelesaikan permasalahan reunifikasi 

secara indemenden melalui upaya bersama dari kedua bangsa dan warganya 

b)  Demi mencapai reunifikasi. Kedua negara sepakat bahwasannya upaya reunifikasi 

diarahkan kepada usulan Korea Selatan berupa Konfederasi dan usulan Korea Utara 

berupa Federasi bebas. 

c)  Korea Selatan dan Korea Utara sepakat untuk menyelesaikan isu kemanusiaan dengan 

upaya saling bertukar mengadakan kunjungan antara keluarga yang terpisah dan 

saling membebaskan tahanan. 

d)  Korea Selatan dan Korea Utara sepakat akan mengkonsolidasi kepercayaan antara 

satu sama lainnya dengan mengupayakan perkembangan ekonomi nasional melalui 
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kooperasi ekonomi dan menstimulasikan pertukaran dalam bidang budaya , kultur , 

olahraga , kesehatan , lingkungan , dan bidang lainnya. 

e)  Korea Selatan dan Korea Utara sepakat akan mengadakan dialog yang lebih lanjut 

kedepannya untuk mengupayakan keberlangsungan kesepakatan diatas 

 

 Poin – poin yang ada didalam deklarasi yang ditanda tangani oleh Kim Dae Jung dan 

Kim Jong il  ini menjadi framework bagaimana hubungan antara Korea Selatan dan Korea 

Utara pada masa selanjutnya. Sunshine Policy berlanjut hingga tahun 2010an, sesuai dengan 

kesepakatan North-South Joint Declaration Kedua Korea sepakat untuk membentuk 

kawasan industri bersama di Kaesong . selain itu kedua negara ini juga memfasilitasi 

kunjungan bagi keluarga yang terpisah akibat perang Korea. Dialog antar Korea Selatan dan 

Korea Utara juga berlanjut dengan munculnya beberapa pertemuan antara pemimpin kedua 

Korea ini yang dinamai dengan Inter Korean Summit . Namun pada November 2010 

Kementrian Reunifikasi Korea Selatan menyatakan bahwa Sunshine Policy dihentikan 

(Narayana, International Business Times, 2010). Pemberhentian itu dilakukan karena Korea 

Utara melakukan tes bom nuklir bawah tanah pada tahun sebelumnya. Hal ini menyebabkan 

muncul ketidakpercayaan akan itikad baik Korea Utara. Sebelumnya hubungan antara Korea 

Selatan dan Korea Utara ini memang sudah mulai menjauh sejak kematian presiden Korea 

Selatan sebelumnya Roh Moo-hyun yang merupakan pro terhadap Sunshine Policy. 

 Pasca kematian Presiden Roh Moo-hyun Korea Selatan dipimpin oleh presiden yang 

memiliki pemikiran yang keras terhadap Korea Utara. Presiden Lee Myung Bak dan 

Presiden Park Geun Hye memiliki kebijakan yang kurang berkompromi terhadap isu Korea 

Utara. Selain itu Korea Selatan dan Amerika Serikat mengadakan latihan militer tahunan 

yang bernama Operasi Komando Reception , Staging, Onward Movement,  Integration 

(RSOI ) atau operasi Key Resolve yang diadakan tiap bulan Febuari dan April tiap tahunnya 
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(Seok, 2010). Tentunya Korea Utara merespons latihan militer gabungan Korea Selatan dan 

Amerika Serikat ini mengingat Korea Utara sangat mencurigai Amerika Serikat akan 

melakukan segala cara agar rezim Korea Utara runtuh. 

 Terhitung hingga tahun 2017 Korea Selatan dan Korea Utara masih belum melakukan 

kontak baik semasa Sunshine Policy bahkan kedua negara ini tidak melakukan dialog sama 

sekali. Secara teknis Korea Selatan dan Korea Utara belum berdamai dari Perang Korea 

tahun 1950an silam  hal ini terjadi karena tidak pernah adanya kesepakatan berdamai antara 

kedua negara ini. Perang Korea berakhir bukan dengan kesepakatan damai akan tetapi hanya 

dengan Kesepakatan Gencatan senjata yang ditandatangani di desa Panmunjom.  

 Selain itu pada tahun 2017 terjadi pergantian kekuasaan di negara Korea Selatan. 

Moon Jae-in memenangkan pemilihan presiden dengan persentase suara sebesar 41.1% 

mengalahkan dua kandidat lainnya yaitu Hong Jun-pyo dan Ahn Cheol-soo masing masing 

dengan persentase suara sebesar 24% dan 21.4% (Sang-hun, 2017). Setelah dirinya terpilih, 

Presiden Moon Jae-in langsung melaksanakan pendekatan kembali dengan negara i Utara 

demi mengurangi ketegangan yang ada antar kedua negara tersebut. Pendekatan ini 

dilaksanakan oleh presiden Moon Jae-in dengan membentuk identitas dua Korea yang baru. 

Selain itu pemerintahan presiden Moon Jae-in pula merencanakan pertemuan atara dirinya 

dan pemimpin Korea Utara Kim Jong Un hal ini untuk meneruskan upaya normalisasi 

hubungan kedua negara ini dengan merencanakan pertemuan antar Korea (Inter Korean 

Summit) pada awal tahun 2018. Upaya yang dilakukan oleh presiden Moon merupakan hal 

yang sesuai dengan konstitusi Korea Selatan Pasal 4  dan Pasal 66 yang berisi tentang upaya 

reunifikasi semenanjung Korea akan diupayakan melalui jalur damai dan bedasarkan 

kebebasan dan demokrasi. Mengingat jalur damai dengan Korea Utara tidak bisa dibangun 

dengan cepat maka keputusan presiden Moon untuk melakukan pendekatan terlebih dahulu 

dengan Korea Utara merupakan hal yang logis 
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 Presiden Moon Jae-in mempunyai visi Peaceful Coexistence and Co-prosperity 

mengenai perdamaian di kawasan semenanjung Korea. Visi ini tertuang didalam rancangan 

kebijakan presiden Moon pada semenanjung Korea yang dirilis oleh kementrian Unifikasi 

Korea Selatan. Selain itu  visi  ini ia pertegas saat dirinya berpidato didalam acara  Korber 

Foundation di Berlin pada Juli 2017 (Park, 2019). Presiden Moon menyatakan bahwa 

dirinya berencana mengurangi ketegangan di kawasan semenanjung Korea dan berniat untuk 

menemui pemimpin Korea Utara Kim Jong Un didalam kondisi yang tepat. Presiden Moon 

tidak menginginkan keruntuhan dari Korea Utara dan tidak memiliki niat mengarahkan 

tujuan reunifikasi melalui penyerapan Korea Utara kedalam Korea Selatan (Moon Jae-in 

Speech in Korber Foundation, 2017) 

 Perubahan pendekatan terhadap Korea Utara yang digagas oleh presiden Moon untuk 

mendekatkan Korea Selatan dan Korea Utara merupakan hal yang unik dan sangat berbeda 

jika dibandingkan dengan apa yang dilakukan oleh pemerintahan selanjutnya. Presiden 

sebelum Moon, Park Geun Hye memilih untuk menggunakan hard power terhadap Korea 

Utara yaitu dengan mendekatkan Korea Selatan dengan kekuatan militer Amerika Serikat 

dan Jepang, melakukan latihan militer secara rutin dengan Amerika Serikat di laut timur 

serta memutus segala hubungan dengan Korea Utara. Tentunya terdapat alasan tersendiri 

bagi presiden Moon, mengapa dirinya menginginkan perubahan terhadap hubungan antara 

Korea Selatan dan Korea Utara dan menjadikan hubungan tersebut saling menjaga eksistensi 

(coexist)  dan sejahtera (co-prosper). Latar belakang keluarga presiden Moon adalah salah 

satu hal yang berpengaruh bagi keputusan ini karena kedua orang tua presiden Moon sendiri 

adalah imigran asal Korea Utara selain itu beliau juga memiliki pengalaman yang dekat 

dengan isu ini terlebih juga ia ikut serta dalam kebijakan Sunshine Policy pada tahun 2000an 
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lalu pada masa presiden Roh Moo Hyun. Faktor individu presiden ini akan dibahas lebih 

jelas pada bab 4. 

 Keinginan presiden Moon Jae-in untuk mengembalikan hubungan baik antara Korea 

Selatan dan Korea Utara tentunya terdapat pro dan kontra baik itu bagi masyarakat Korea 

Selatan dan bahkan negara Amerika Serikat dan Jepang sebagai negara aliansi Korea 

Selatan. Perubahan arah kepemimpinan presiden Moon yang dinilai berkompromi dengan 

Korea sangatlah berbeda dibanding dengan presiden sebelumnya Presiden Moon Jae-in 

memilih mendekatkan diri dengan Korea Utara, tidak seperti pendahulunya. 

 Namun tentu saja perubahan strategi kepemimpinan ini memiliki tujuan tersendiri. 

Presiden Moon Jae-in menginginkan adanya perdamaian yang berkelanjutan di kawasan 

semenanjung Korea sesuai dengan visi beliau. Sejauh ini kata pedamaian nampaknya masih 

belum ditemukan pada kawasan semenanjung Korea. Perang Korea memang sudah berakhir 

70 tahun silam , pertempuran secara terang terangan sudah tidak ada lagi di kawasan ini 

namun rasa tancaman masih sangat terlihat di Korea Selatan dan Korea Utara terutama di 

kawasan perbatasan. Kedua negara masih menguatkan presensi militer mereka, Korea Utara 

masih melakukan uji coba nuklir sebagai upaya menujukkan kekuatan mereka , Korea 

Selatan terus melakukan latihan militer dengan Amerika Serikat dengan tujuan “show of 

force” terhadap Korea Utara. Hal – hal ini menunjukan bahwa tingginya rasa saling curiga 

antara Korea Selatan dan Korea Utara. Tentunya tujuan visi Peaceful Coexistence and Co-

prosperity yang berupa perdamaian berkelanjutan di semenanjung Korea akan sulit tercapai 

jika kedua negara ini masih saling curiga. Perbedaan ideologi yang sangat bertolak belakang 

, serta trauma yang diakibatkan perang Korea dahulu merupakan penyebab berlangsungnya 

perselisihan antara kedua negara ini hingga sekarang. Hal ini merupakan ciri ciri adanya 

kekerasan kultural didalam hubungan Korea Selatan dan Korea Utara saat ini. 
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 Kekerasan kultural merupakan salah satu bentuk kekerasan secara tidak langsung yang 

diproduksikan dari rasa kebencian, ketakutan, dan prasangka – prasangka yang bersumber 

dari agama, ideologi , seni , dan ilmu pengetahuan (Banyu Perwita, 2015). Disini visi 

presiden Moon Jae-in hadir agar terciptanya Korea Selatan dan Korea Utara yang 

berdampingan secara damai dan sejahtera. Presiden Moon Jae-in menggunakan keempat 

strategi yang digagas beliau sebagai upayanya menciptakan perdamaian yang berkelanjutan 

di semenanjung Korea 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana strategi kepemimpinan presiden Moon Jae-in dalam upaya mewujudkan 

visi Peaceful Coexistence and Co-prosperity dengan Korea Utara 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui upaya apa saja yang dilakukan oleh presiden Moon Jae-in dalam 

mewujudkan visi Peaceful Coexistence and Co-prosperity  

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat Penelitian ini adalah 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat  dan para akademisi khususnya 

mengenai strategi presiden Moon Jae-in dalam mewujudkan visi Peaceful 

Coexistence and Co-prosperity 

2. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan oleh peneliti lainnya dalam melihat 

bagaimana dampak perubahan strategi kepemimpinan tersebut terhadap negara-

negara aliansi Korea Selatan. 
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